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Abstract

This study aims to describe the strategies of Islamic Religious Education (PAI) teachers in increasing
student learning interest and achievement at MIN 3 Palangka raya City. The study used a qualitative
descriptive approach with research subjects being PAI teachers, madrasah principals, and sixth-grade
students. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and
documentation. Data analysis used the Miles and Huberman model which includes data collection,
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results showed that PAI teachers'
strategies in increasing student learning interest were carried out through the use of varied learning
methods such as discussions, questions and answers, demonstrations, direct practice, educational
games, and storytelling methods. Teachers also used learning media such as videos, images, posters,
and presentation slides to attract students' attention. These strategies were proven to be able to increase
student interest, activeness, and motivation in learning. In addition, PAI learning strategies also
improved student learning achievement in the cognitive, affective, and psychomotor aspects. Students
became more understanding of the material, demonstrated better behavior, and were able to practice
worship correctly. Supporting factors for the research include a religious school environment, support
for learning facilities, and parental cooperation, while the obstacles faced include differences in
student abilities, lack of learning motivation, and limited learning media.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
meningkatkan minat belajar dan prestasi siswa di MIN 3 Kota Palangka raya. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian yaitu guru PAI, kepala madrasah, dan siswa
kelas VI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru PAI
dalam meningkatkan minat belajar siswa dilakukan melalui penggunaan metode pembelajaran yang
variatif seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik langsung, permainan edukatif, dan metode
cerita. Guru juga menggunakan media pembelajaran seperti video, gambar, poster, dan slide presentasi
untuk menarik perhatian siswa. Strategi tersebut terbukti mampu meningkatkan minat, keaktifan, dan
motivasi belajar siswa. Selain itu, strategi pembelajaran PAI juga meningkatkan prestasi belajar siswa
pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa menjadi lebih memahami materi, menunjukkan
perilaku yang lebih baik, serta mampu mempraktikkan ibadah dengan benar. Faktor pendukung
penelitian meliputi lingkungan sekolah yang religius, dukungan sarana pembelajaran, dan kerja sama
orang tua, sedangkan hambatan yang dihadapi berupa perbedaan kemampuan siswa, kurangnya
motivasi belajar, serta keterbatasan media pembelajaran.

Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Minat Belajar, Prestasi Siswa.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki posisi strategis dalam sistem pendidikan nasional
karena berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter, akhlak, serta identitas religius peserta didik.
Dalam konteks pendidikan modern, pembelajaran PAI tidak hanya diarahkan pada transfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.
Menurut Supiani et al. (2020), efektivitas pembelajaran PAI sangat dipengaruhi oleh strategi
pembelajaran yang digunakan guru, terutama dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan
realitas kehidupan peserta didik. Pendapat tersebut diperkuat oleh Novitri (2021) yang menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan kontekstual dapat meningkatkan motivasi
serta minat belajar siswa dalam proses pembelajaran keagamaan. Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran PAI tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan guru
dalam memilih strategi pembelajaran yang relevan dan adaptif.

Dalam praktiknya, pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya terkait
rendahnya minat belajar siswa terhadap materi keagamaan. Kondisi ini dipengaruhi oleh perubahan
sosial, perkembangan teknologi, serta pola pembelajaran yang cenderung monoton dan berorientasi
pada hafalan. Menurut Bukhari (2021), kegiatan keagamaan seperti pengajian dan pembinaan spiritual
di lingkungan pendidikan dapat menjadi sarana efektif untuk membentuk jiwa religius sekaligus
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran PAI
memerlukan pendekatan yang lebih aplikatif dan partisipatif agar siswa dapat memahami nilai-nilai
Islam secara lebih mendalam.

Kota Palangka Raya sebagai salah satu pusat pendidikan di Kalimantan Tengah memiliki
lingkungan pendidikan keagamaan yang cukup berkembang. Berbagai lembaga pendidikan Islam,
seperti madrasah, pesantren, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), serta komunitas pengajian, turut
berkontribusi dalam pembentukan karakter religius peserta didik. Menurut Igbal dan Abdullah (2024),
pelatihan keterampilan keagamaan seperti pelatihan Bilal di MAN Palangka Raya mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap praktik ibadah sekaligus memperkuat identitas keagamaan
mereka. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis praktik keagamaan dapat menjadi
alternatif yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PAIL
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Selain itu, keberadaan Taman Pendidikan Al-Qur’an di Palangka Raya juga memiliki peran
penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran agama Islam. Khotimah et al. (2023) menjelaskan
bahwa penguatan kualitas pengajaran Al-Qur’an melalui peningkatan kompetensi pengajar dan
penyediaan fasilitas pembelajaran yang memadai mampu meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik secara signifikan. Pendapat ini memperlihatkan bahwa faktor pendukung
pembelajaran, seperti kualitas tenaga pendidik dan sarana pendidikan, memiliki hubungan erat dengan
keberhasilan pembelajaran keagamaan.

Dalam aspek literasi keagamaan, Veniaty (2022) mengemukakan bahwa penggunaan buku cerita
Islami di MTs dan SMP Islam Kota Palangka Raya dapat meningkatkan minat baca siswa sekaligus
memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam. Kehadiran media pembelajaran berbasis
literasi tersebut membuktikan bahwa inovasi dalam penyajian materi PAI sangat diperlukan untuk
menciptakan suasana belajar yang menarik dan tidak monoton. Selain itu, Ahmadi (2020) menegaskan
bahwa kepemimpinan lembaga pendidikan Islam yang mampu mengintegrasikan budaya lokal dengan
nilai-nilai keagamaan akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung
pembentukan karakter siswa.

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan pengalaman pembelajaran daring selama
masa pandemi turut memengaruhi pola pembelajaran PAI. Novitri (2021) menjelaskan bahwa
penggunaan media digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan efektivitas proses belajar apabila
diterapkan secara tepat dan interaktif. Pendapat tersebut sejalan dengan Supiani et al. (2020) yang
menyatakan bahwa strategi pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran keagamaan. Oleh karena itu, guru PAI dituntut untuk mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi agar proses pembelajaran tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik di era
modern.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa peningkatan minat belajar
dan prestasi siswa dalam pembelajaran PAI memerlukan strategi pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan terintegrasi dengan kegiatan keagamaan serta perkembangan teknologi. Meskipun
berbagai penelitian telah menunjukkan efektivitas kegiatan keagamaan, literasi Islami, dan media
pembelajaran digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI, kajian yang secara khusus
membahas strategi guru PAI di Kota Palangka Raya masih relatif terbatas. Oleh sebab itu, diperlukan
penelitian yang lebih mendalam mengenai strategi guru PAI dalam meningkatkan minat belajar dan
prestasi siswa di Kota Palangka Raya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
maupun praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran PAI yang efektif, inovatif, dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di lingkungan pendidikan Islam modern.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
memahami secara mendalam strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan minat
belajar dan prestasi siswa di MIN 3 Kota Palangka raya. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
berfokus pada proses, pengalaman, dan makna yang muncul dalam kegiatan pembelajaran secara alami.
Penelitian dilakukan di lingkungan sekolah ketika proses belajar mengajar berlangsung sehingga data
yang diperoleh menggambarkan kondisi nyata di lapangan.

Subjek penelitian terdiri atas Kepala Madrasah, guru kelas, dan siswa kelas VI MIN 3 Kota
Palangka raya. Objek penelitian meliputi strategi pembelajaran guru PAI, penggunaan media
pembelajaran, pengelolaan kelas, pendekatan psikologis guru, minat belajar siswa, serta prestasi belajar
yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas
pembelajaran secara langsung, wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara mendalam dari
narasumber, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa RPP, absensi, dan
dokumen pendukung lainnya. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi

700

——
| —


https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index

Vol. 2 No. 2 Edisi Juli 2026 E.ISSN. 3089-8480
Sas Indonesian Journal of Islamic Studies (IJIS)
Journal page is available to
https://e-jurnal.jurnalcenter.com/index.php/ijis/index
Email: admin@jurnalcenter.com

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data
sehingga hasil penelitian dapat disusun secara sistematis dan objektif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PAI di
MIN 3 Kota Palangka raya

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa di MIN 3 Kota Palangka raya, diketahui
bahwa strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam meningkatkan minat belajar siswa dilakukan
melalui penggunaan metode pembelajaran yang variatif, interaktif, dan kontekstual. Guru PAI
merencanakan pembelajaran dengan menyusun modul ajar dan RPP yang disesuaikan dengan
karakteristik siswa serta mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Guru menyatakan bahwa
pembelajaran akan lebih diminati apabila siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu, strategi yang sering digunakan meliputi diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik langsung,
kerja kelompok, permainan edukatif, dan metode cerita atau kisah teladan.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa strategi tersebut mampu meningkatkan
ketertarikan mereka terhadap pembelajaran PAI. Siswa menyampaikan bahwa mereka lebih mudah
memahami materi ketika guru menjelaskan melalui cerita dan contoh-contoh yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Selain itu, siswa merasa lebih senang ketika pembelajaran dilakukan melalui
diskusi kelompok karena mereka dapat bertukar pikiran dengan teman-temannya. Siswa juga
menyatakan bahwa metode praktik langsung seperti praktik wudhu, shalat, dan hafalan surah pendek
membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan.

Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan berbagai media pembelajaran seperti video
pembelajaran, gambar, poster, slide PowerPoint, buku pelajaran, dan alat praktik ibadah. Penggunaan
media tersebut dinilai mampu menarik perhatian siswa dan membantu mereka memahami materi
dengan lebih mudah. Guru menjelaskan bahwa media visual dan audiovisual sangat efektif digunakan
karena siswa lebih fokus dan antusias ketika pembelajaran dilakukan secara menarik dan interaktif. Hal
ini sejalan dengan hasil wawancara siswa yang menyatakan bahwa pembelajaran PAI hampir tidak
pernah membosankan karena guru selalu mengganti metode dan media pembelajaran sesuai materi yang
diajarkan.

Pendekatan yang digunakan guru juga berpengaruh besar terhadap minat belajar siswa. Guru
berusaha menciptakan suasana belajar yang nyaman, santai, dan menyenangkan melalui pendekatan
humanis dan komunikatif. Guru memberikan motivasi, pujian, dan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya maupun menyampaikan pendapat. Dengan demikian, siswa merasa lebih percaya diri dan aktif
dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menunjukkan minat belajar yang
tinggi terhadap mata pelajaran PAI. Hal ini terlihat dari antusiasme siswa saat mengikuti pembelajaran,
keaktifan dalam bertanya dan menjawab pertanyaan guru, serta kesediaan mereka untuk mencatat
materi penting yang disampaikan guru.

Selain itu, guru juga menerapkan pembelajaran berbasis pengalaman melalui praktik ibadah dan
kegiatan kelompok. Strategi ini membuat siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi
juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Siswa menyatakan bahwa mereka merasa
lebih mudah mengingat materi ketika belajar melalui praktik langsung dibandingkan hanya
mendengarkan penjelasan guru. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi guru PAI di MIN
3 Kota Palangka raya dalam meningkatkan minat belajar siswa dilakukan melalui pembelajaran aktif,
penggunaan media yang menarik, pendekatan humanis, serta pengaitan materi dengan kehidupan
sehari-hari sehingga siswa merasa lebih tertarik, nyaman, dan antusias dalam mengikuti pembelajaran
PAL.

B. Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa pada Aspek Kognitif, Afektif,
dan Psikomotorik di MIN 3 Kota Palangka raya

Berdasarkan hasil penelitian, strategi guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
dilakukan secara menyeluruh pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, guru
menggunakan metode pembelajaran bertahap, latihan soal, pengulangan materi, dan evaluasi berkala
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untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi PAI. Guru menjelaskan materi dengan
menggunakan contoh-contoh konkret yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga materi lebih mudah
dipahami. Selain itu, guru memberikan tugas, kuis, ulangan harian, serta tes tertulis berupa pilihan
ganda, isian, dan uraian sebagai bentuk evaluasi kemampuan kognitif siswa.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa strategi tersebut membantu mereka
memahami materi dengan lebih baik. Siswa mengaku lebih memahami materi fikih, akidah akhlak,
sejarah kebudayaan Islam, dan Al-Qur’an Hadits karena guru menjelaskan secara jelas dan memberikan
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Siswa juga menyatakan bahwa mereka merasa lebih mudah
memahami materi ketika pembelajaran dilakukan melalui diskusi dan praktik langsung. Dengan
demikian, strategi pembelajaran yang variatif mampu meningkatkan prestasi akademik siswa pada mata
pelajaran PAIL

Pada aspek afektif, guru menanamkan nilai-nilai akhlak dan sikap Islami melalui keteladanan,
pembiasaan, nasihat, dan pengamatan perilaku siswa sehari-hari. Guru tidak hanya mengajarkan teori
agama, tetapi juga memberikan contoh perilaku yang baik kepada siswa. Selain itu, guru membiasakan
siswa untuk bersikap sopan, disiplin, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. Penilaian
aspek afektif dilakukan melalui observasi terhadap perilaku siswa selama proses pembelajaran maupun
di lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengaku bahwa pembelajaran PAI sangat memengaruhi
sikap dan perilaku mereka, terutama dalam hal sopan santun dan akhlak. Guru juga menyampaikan
bahwa setelah penerapan strategi pembelajaran PAI, siswa menunjukkan perubahan perilaku positif
seperti lebih disiplin, rajin beribadah, sopan kepada guru dan teman, serta aktif dalam pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan prestasi akademik,
tetapi juga membentuk karakter dan akhlak siswa sesuai nilai-nilai Islam.

Pada aspek psikomotorik, guru melatih keterampilan praktik ibadah siswa melalui demonstrasi
dan praktik langsung. Siswa diajak mempraktikkan tata cara wudhu, gerakan shalat, hafalan surah
pendek, serta kegiatan ibadah lainnya secara langsung di sekolah. Guru menilai keterampilan siswa
melalui praktik ibadah dan pengamatan terhadap kemampuan siswa dalam melaksanakan ibadah
dengan benar. Strategi praktik langsung dinilai sangat efektif karena siswa lebih mudah memahami dan
mengingat materi ketika mereka terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka mampu mempraktikkan berbagai
materi PAI yang telah diajarkan guru, seperti wudhu, shalat, dan hafalan surah pendek. Siswa juga
menyatakan bahwa praktik langsung membuat pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan
diingat. Oleh sebab itu, strategi pembelajaran yang diterapkan guru PAI di MIN 3 Kota Palangka raya
terbukti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa secara menyeluruh pada aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik.

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Strategi Guru PAI dalam Meningkatkan Minat dan
Prestasi Belajar Siswa di MIN 3 Kota Palangka raya

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa faktor pendukung yang memengaruhi
keberhasilan strategi pembelajaran PAI di MIN 3 Kota Palangka raya. Faktor pendukung tersebut
meliputi penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, dukungan sarana dan media pembelajaran,
lingkungan sekolah yang religius, serta kerja sama antara guru, siswa, dan orang tua. Guru menjelaskan
bahwa keberadaan media pembelajaran seperti video, gambar, poster, alat praktik ibadah, dan slide
presentasi sangat membantu dalam menarik perhatian siswa dan meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi PAI Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung kegiatan keagamaan juga
memberikan pengaruh positif terhadap minat dan prestasi belajar siswa.

Peran orang tua juga menjadi faktor pendukung penting dalam pembelajaran PAI. Guru
menyatakan bahwa orang tua berperan dalam memberikan motivasi, membimbing anak belajar di
rumah, serta membiasakan anak menjalankan ibadah sehari-hari. Dukungan tersebut membantu siswa
untuk lebih disiplin dan terbiasa menerapkan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu,
kerja sama yang baik antara sekolah dan orang tua memudahkan guru dalam mengontrol perkembangan
belajar dan perilaku siswa. Namun demikian, guru juga menghadapi beberapa faktor penghambat dalam
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meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Hambatan yang berasal dari siswa antara lain kurangnya
motivasi belajar, perbedaan kemampuan memahami materi, sikap pasif, kurang percaya diri, serta
perhatian siswa yang mudah teralihkan. Guru menjelaskan bahwa tidak semua siswa memiliki tingkat
pemahaman dan minat belajar yang sama sehingga diperlukan pendekatan yang berbeda-beda dalam
pembelajaran. Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi kendala karena materi PAI
cukup banyak sementara alokasi waktu terbatas.

Hambatan lainnya adalah keterbatasan media dan sarana pembelajaran yang belum sepenuhnya
memadai. Guru mengaku bahwa beberapa kegiatan praktik ibadah membutuhkan fasilitas tambahan
agar pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. Selain itu, masih terdapat orang tua yang kurang
maksimal dalam mendampingi anak belajar agama di rumah sehingga memengaruhi perkembangan
belajar siswa.

Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menerapkan berbagai upaya seperti menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi, memberikan motivasi kepada siswa, melakukan bimbingan
khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar, serta menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan dan kondusif. Guru juga memanfaatkan media yang tersedia secara maksimal dan terus
berupaya meningkatkan kreativitas dalam mengajar agar siswa tetap tertarik mengikuti pembelajaran
PAI Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan strategi guru PAI dalam meningkatkan
minat dan prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh adanya dukungan lingkungan sekolah, media
pembelajaran, serta kerja sama dengan orang tua, meskipun masih terdapat beberapa hambatan yang
memerlukan penanganan secara berkelanjutan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MIN 3 Kota Palangka raya, ditemukan bahwa
strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
minat belajar dan prestasi siswa. Strategi pembelajaran yang diterapkan guru tidak hanya berorientasi
pada penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran. Guru menggunakan berbagai strategi seperti diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik
langsung, permainan edukatif, serta metode cerita dan kisah teladan. Strategi tersebut mampu
menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menarik, dan menyenangkan sehingga siswa menjadi
lebih antusias mengikuti pembelajaran PAI.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Supiani et al. (2020) yang menyatakan bahwa
strategi pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa.
Pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif membuat siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi
juga terlibat dalam proses berpikir, berdiskusi, dan memecahkan masalah. Dalam penelitian ini, siswa
menyatakan bahwa mereka lebih tertarik ketika guru menggunakan metode cerita, diskusi, dan praktik
langsung dibandingkan pembelajaran yang hanya berupa ceramah. Metode cerita membuat siswa lebih
mudah memahami nilai-nilai Islam melalui kisah teladan Nabi dan tokoh Islam, sedangkan praktik
langsung membantu siswa memahami materi secara nyata dan aplikatif. Temuan ini juga didukung oleh
Khalijah et al. (2023) dan Hasani et al. (2023) yang menyatakan bahwa pembelajaran aktif dan berbasis
pengalaman dapat meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar pada mata pelajaran PAI.

Selain strategi pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Guru PAI menggunakan berbagai media seperti video pembelajaran,
gambar, poster, slide PowerPoint, dan alat praktik ibadah agar materi lebih mudah dipahami dan tidak
membosankan. Penggunaan media visual dan audiovisual terbukti mampu menarik perhatian siswa dan
membantu mereka lebih fokus selama pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Alfarizi et al. (2022) yang menyatakan bahwa multimedia interaktif dapat menjadi sarana
efektif untuk meningkatkan motivasi dan perhatian siswa dalam pembelajaran PAI. Pendapat tersebut
juga diperkuat oleh Abdurrohman et al. (2020) yang menjelaskan bahwa penggunaan media digital dan
media berbasis teknologi dapat meningkatkan minat belajar siswa karena pembelajaran menjadi lebih
menarik dan variatif. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran yang inovatif memiliki peran
penting dalam mendukung keberhasilan pembelajaran PAI di sekolah.
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Pendekatan guru yang humanis dan komunikatif juga menjadi faktor utama dalam meningkatkan
minat belajar siswa. Guru berusaha menciptakan suasana kelas yang nyaman, santai, dan
menyenangkan melalui pemberian motivasi, penghargaan, dan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya maupun menyampaikan pendapat. Pendekatan tersebut membuat siswa merasa dihargai dan
lebih percaya diri dalam mengikuti pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa merasa
senang mengikuti pelajaran PAI karena guru mengajar dengan cara yang asyik dan tidak monoton.
Temuan ini didukung oleh Berlian dan Masrufa (2022) yang menyatakan bahwa pendekatan humanis
dalam pembelajaran dapat meningkatkan rasa nyaman, motivasi, dan kepercayaan diri siswa dalam
belajar. Selain itu, lingkungan pembelajaran yang positif juga berkontribusi terhadap peningkatan
partisipasi dan hasil belajar siswa.

Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, guru PAI tidak hanya memperhatikan aspek kognitif,
tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, guru menggunakan latihan soal,
pengulangan materi, kuis, dan evaluasi berkala untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
PAI. Guru juga mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari agar siswa lebih mudah
memahami konsep yang diajarkan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Anggraini et al. (2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual dapat membantu siswa memahami materi dengan lebih
baik karena materi dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Dengan demikian, strategi pembelajaran
kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan prestasi akademik siswa.

Pada aspek afektif, guru menanamkan nilai-nilai akhlak melalui keteladanan, pembiasaan,
nasihat, dan pengamatan perilaku siswa sehari-hari. Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi
juga menjadi teladan bagi siswa dalam bersikap dan berperilaku. Hasil penelitian menunjukkan adanya
perubahan perilaku positif pada siswa, seperti lebih disiplin, sopan, rajin beribadah, dan menghormati
guru maupun teman. Temuan ini sesuai dengan pendapat Caswita (2021) dan Rohimah (2023) yang
menyatakan bahwa pembelajaran PAI memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap
religius siswa melalui pembiasaan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran PAI tidak hanya berfungsi meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga membentuk
karakter Islami siswa.

Pada aspek psikomotorik, guru melatih keterampilan praktik ibadah siswa melalui demonstrasi
dan praktik langsung, seperti praktik wudhu, shalat, dan hafalan surah pendek. Strategi praktik langsung
membuat siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi karena mereka terlibat secara langsung
dalam proses pembelajaran. Temuan ini didukung oleh Rachmat et al. (2024) yang menyatakan bahwa
pembelajaran praktik dalam PAI dapat membantu siswa mengubah pengetahuan menjadi tindakan nyata
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis praktik sangat efektif untuk
meningkatkan keterampilan ibadah siswa.

Keberhasilan strategi pembelajaran PAI di MIN 3 Kota Palangka raya juga dipengaruhi oleh
faktor pendukung seperti lingkungan sekolah yang religius, dukungan sarana pembelajaran, serta kerja
sama antara guru, siswa, dan orang tua. Rezeki et al. (2022) menyatakan bahwa dukungan lingkungan
sekolah dan keluarga memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan pembelajaran PAI. Namun
demikian, guru juga menghadapi beberapa hambatan seperti kurangnya motivasi belajar siswa,
perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu pembelajaran, dan keterbatasan media pembelajaran.
Untuk mengatasi hambatan tersebut, guru menggunakan metode pembelajaran yang variatif,
memberikan motivasi, dan melakukan bimbingan khusus bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar.
Dengan demikian, strategi guru PAI yang kreatif, interaktif, dan berpusat pada siswa terbukti mampu
meningkatkan minat belajar dan prestasi siswa secara menyeluruh di MIN 3 Kota Palangka raya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
meningkatkan minat belajar dan prestasi siswa di MIN 3 Kota Palangka raya, dapat disimpulkan bahwa
strategi pembelajaran yang kreatif, variatif, dan berpusat pada siswa memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran PAIL. Guru menggunakan berbagai strategi seperti
diskusi, tanya jawab, demonstrasi, praktik langsung, permainan edukatif, dan metode cerita untuk
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menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. Penggunaan media pembelajaran seperti
video, gambar, poster, dan slide presentasi juga mampu meningkatkan perhatian serta motivasi belajar
siswa. Selain meningkatkan minat belajar, strategi pembelajaran PAI juga berdampak positif terhadap
prestasi siswa pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Siswa menjadi lebih mudah memahami
materi, menunjukkan perubahan perilaku yang lebih baik, serta mampu mempraktikkan ibadah dengan
benar. Pembelajaran PAI juga berkontribusi dalam membentuk karakter religius siswa melalui
keteladanan, pembiasaan, dan praktik nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan
strategi pembelajaran didukung oleh lingkungan sekolah yang religius, sarana pembelajaran yang
memadai, serta kerja sama antara guru dan orang tua. Namun, masih terdapat hambatan seperti
perbedaan kemampuan siswa, kurangnya motivasi belajar, dan keterbatasan media pembelajaran yang
perlu diatasi secara berkelanjutan.
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